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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Saat ini, Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sudah berkembang dengan pesat 
mengikuti perkembangan zaman dan tuntutan akan kebutuhan manusia. Manusia saat ini 
dimanjakan dengan pelayanan teknologi untuk mendapatkan berbagai macam informasi. Hal 
tersebut bisa didapatkan dengan mudah pada internet. Kemudahan yang ditawarkan oleh internet 
ini menjadikannya sebagai wadah bagi masyarakat untuk dan memperoleh berbagai macam 
kebutuhan serta mempermudah segala aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. Begitu juga dengan 
masyarakat Indonesia, semakin meningkatnya kebutuhan akan internet bagi masyarakat ini, 
dapat dilihat pada tabel berikut:  
 
Gambar 1.1 Persentase Pertumbuhan Pengguna Internet di Indonesia 
(Sumber: apjii.or.id, 2017) 
Banyak sekali jenis-jenis internet yang digunakan oleh masyarakat saat ini, diantaranya 
yaitu google, blog, situs pemerintah, situs perusahaan, media sosial, dan media lainnya. Salah 
satu media yang banyak digunakan oleh masyarakat adalah media sosial Facebook. Facebook 
merupakan salah satu media baru yang tidak hanya digunakan oleh para pelajar, tetapi juga 
  
merambah ke seluruh lapisan dan golongan masyarakat. Selain itu, media sosial ini juga 
digunakan bagi penggunanya untuk berinteraksi dengan keluarga, teman, ataupun dengan orang 
baru. Namun bukan hanya digunakan untuk berinteraksi, Facebook juga digunakan untuk saling 
berbagi berita dan bertukar opini bagi penggunanya.  
Tahun 2019 merupakan tahun politik bagi masyarakat Indonesia karena pada tahun ini 
akan diadakan berbagai macam pemilihan umum, di antaranya yaitu pemilihan anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat (DPR), Dewan Perwakilan Daerah (DPD), Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD), dan pemilihan umum presiden dan wakil presiden. Pemilihan ini dilakukan secara 
serentak pada tanggal 17 April 2019 di seluruh wilayah Indonesia. 
Pemberitaan mengenai pemilihan umum ini menjadi topik pembicaraan yang tiada 
habisnya bagi masyarakat Indonesia, khususnya berita mengenai pemilihan presiden dan wakil 
presiden. Pasangan Joko Widodo (Jokowi) dan Ma’ruf Amin, dan pasangan Prabowo Subianto, 
Sandiaga Uno, maju sebagai kandidat calon presiden dan wakil presiden. Sebelumnya, Jokowi 
dan Prabowo juga merupakan calon presiden pada tahun 2014. Namun, Jokowi yang saat itu 
disandingkan dengan Jusuf Kalla, memenangkan hasil pemilihan umum yang diikuti oleh seluruh 
masyarakat Indonesia walaupun dengan angka kemenangan yang tipis.  
Kedua pasangan calon presiden dan wakil presiden periode ini menjadi pembicaraan bagi 
masyarakat sepanjang tahun 2018 hingga awal 2019 ini. Semua media massa baik itu televisi, 
cetak, radio, maupun media sosial memberitakan segala kegiatan dari kedua pasangan calon 
tersebut mulai dari blusukan, kampanye, kegiatan sehari-hari, prestasi, masing-masing kelebihan 
dan kekurangan kedua pasangan calon, dan hal-hal yang lainnya. Banyaknya pemberitaan 
mengenai kedua pasangan calon tersebut ternyata tidak semuanya yang dapat dikatakan benar 
  
atau sesuai dengan fakta yang terjadi, tetapi ada juga berbagai berita bohong atau hoax yang 
tersebar di masyarakat. 
Pengertian hoax dalam cambridge dictionary berarti tipuan atau lelucon. Kegiatan 
menipu, rencana menipu, trik menipu, disebut dengan hoax.1 Segala kegiatan yang menipu, 
melakukan perencanaan untuk penipuan, dan trik-trik untuk menipu dapat dikatakan sebagai 
hoax. Hoax tersebut merupakan berita palsu yang disampaikan oleh seseorang dengan tujuan 
untuk menyesatkan orang dengan penyajiannya yang dibuat seakan-akan hal tersebut memang 
benar-benar sesuai dengan realitanya. Hal ini dapat menimbulkan konflik dan kebingungan, 
ataupun ketidakpercayaan bagi masyarakat yang membaca kabar hoax ini, apakah ini benar 
ataukah salah. 
Menurut penelitian yang pernah dilakukan oleh DailySocial.id, sebanyak 81.25% 
masyarakat Indonesia yang menjadi responden penelitiannya mengaku bahwa mereka banyak 
mendapatkan berita-berita hoax dari media sosial Facebook. Hal ini dapat terlihat pada gambar 
berikut : 
 
Gambar 1.2 Presentase Penerima Berita Hoax di Media Sosial 
(Sumber : DailySocial.id Tahun 2018) 
                                                                
1
 http://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/hoax#translation diakses tanggal 25 Januari 2018 
  
Media sosial Facebook merambah menjadi salah satu wadah bagi masyarakat untuk ikut 
berpatisipasi dalam kegiatan politik, mulai dari berbagi pendapat mengenai salah satu atau kedua 
calon presiden dan wakil presiden hingga menyebarkan berita-berita hoax mengenai kedua calon 
pasangan tersebut. Berita yang tadinya hanya ada beberapa saja, mulai berkembang dan tersebar 
luas. Sehingga tidak sedikit masyarakat yang bisa membedakan mana berita yang benar dan 
mana berita yang salah. Hal ini tentunya juga berdampak pada tingkat kepercayaannya pada 
kedua pasangan calon karena masyarakat terlalu banyak disuguhkan dengan berita simpang siur 
yang tidak jelas kevalidannya.  
Masyarakat Kota Padang, ikut menginterpretasikan tentang berita-berita yang muncul di 
media sosial terkait dengan berita mengenai calon presiden dan wakil presiden yang akan mereka 
pilih. Persepsi yang beragam tersebut menghasilkan interpretasi berita yang ramai 
diperbincangkan. Salah satu media yang digunakan oleh masyarakat Kota Padang adalah media 
sosial Facebook.  
Berdasarkan observasi awal yang telah peneliti lakukan, ditemukan berbagai macam 
berita hoax mengenai calon presiden dan wakil presiden tahun 2019 di Facebook. Beberapa grup 
yang ada di media sosial ini  dipenuhi oleh masyarakat Minangkabau, termasuk masyarakat Kota 
Padang. Mereka membagikan beberapa berita hoax mengenai calon presiden dan wakil presiden 
dan mulai mengeluarkan opininya masing-masing.  Grup-grup tersebut diantaranya bernama 
Minangkabau Adalah Kita, Diskusi Rang Minang, Ranah Minang Mendukung Pemerintahan 
Republik Indonesia, dan Komunitas Masyarakat Kota Padang.  
Berbagai macam berita hoax yang disebarkan tersebut diantaranya berita mengenai 
perolehan izin menikah sesama jenis yang jika salah satu pasangan calon menang dan tipu 
muslihat salah satu pasangan calon demi mendulang suara. Selain itu, ada juga yang membuat 
  
lelucon dan memberikan label pada salah satu pasangan calon bahwa ia adalah raja hoax dan 
menyebutkan salah satu calon presiden adalah bagian dari Partai Komunis Indonesia, dan hoax-
hoax yang lainnya. Berikut beberapa contohnya: 
 
Gambar 1.3 Contoh Hoax 
(Sumber: Facebook, 2019) 
 
Gambar di atas adalah hoax mengenai Prabowo yang tidak bisa sholawat yang dibongkar 
oleh Nissa Sabyan. Faktanya, Nissa Sabyan hanya mengajak Prabowo untuk menyanyikan 
sholawat, dan Prabowo membalasnya dengan mengatakan ucapkan saja sholawatnya di dalam 
hati masing-masing.  
  
 
Gambar 1.4 Contoh Hoax dan Opini Masyarakat 
(Sumber: Facebook, 2019) 
Gambar selanjutnya adalah opini sekaligus hoax yang dikemukakan oleh salah satu 
pengguna Facebook yang ada di grup Komunitas Masyarakat Kota Padang. Ia mengatakan 
bahwa pada era Jokowi (Joko Widodo) agama Islam pecah dan dinista. Padahal agama Islam 
tidak pecah.  
Berita hoax yang tadinya hanya ada beberapa saja, mulai disebarkan atau dibagikan oleh 
beberapa pengguna ke akun Facebook-nya dan pada grup-grup yang lain. Masyarakat yang 
tadinya tidak mengetahui berbagai macam berita mengenai calon presiden dan wakil presiden, 
mulai mengeluarkan opini-opini yang beragam setelah melihat berita hoax yang telah tersebar 
ini. Ada yang ikut mendukung berita hoax tersebut dan ada juga yang membantahnya.  
Masyarakat mulai memberikan pandangannya mengenai siapa yang harus mereka pilih 
pada pemilihan umum tahun 2019 ini dan siapa yang harus mereka percayai untuk menjadi 
pemimpin Bangsa Indonesia lima tahun ke depannya. Akibat banyaknya berita hoax yang 
bermunculan, tingkat kepercayaan masyarakat menjadi berbeda-beda terhadap kedua pasangan 
calon tersebut. Ada yang tetap bertahan dengan pilihannya, ada yang mulai mengubah pilihan, 
dan ada juga yang memilih untuk menjadi bagian dari golongan putih.  
  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, 
“Hubungan Pengetahuan Berita Hoax di Facebook pada Masyarakat dengan Tingkat 
Kepercayaan pada Calon Presiden dan Wakil Presiden tahun 2019 (Studi Kuantitatif pada 
Masyarakat di Kecamatan Padang Timur)”. 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara pengetahuan berita hoax di Facebook pada 
Masyarakat dengan tingkat kepercayaan masyarakat pada calon presiden dan wakil presiden 
tahun 2019?  
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Pengetahuan masyarakat mengenai berita hoax di Facebook mengenai calon presiden dan 
wakil presiden tahun 2019; 
2. Tingkat kepercayaan masyarakat pada calon presiden dan wakil presiden di pemilihan 
umum tahun 2019; 
3. Hubungan berita Hoax di Facebook dengan tingkat kepercayaan masyarakat pada calon 
presiden dan wakil presiden di pemilihan umum 2019.  
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini :  
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah ilmu pengetahuan di 
bidang ilmu komunikasi yang berkaitan dengan new media, berita hoax, serta kajian 
teoritis  mengenai efek komunikasi massa dan perbedaan individu. 
  
1.4.2 Manfaat Praktis 
   Penelitian ini juga memiliki beberapa manfaat: 
1. Memberikan informasi mengenai hubungan berita hoax dengan tingkat kepercayaan 
masyarakat pada calon presiden dan wakilnya di pemilihan umum tahun 2019; 
2. Memberikan informasi mengenai tingkat kepercayaan masyarakat Kota Padang 
terhadap calon presiden dan wakilnya di pemilihan umum 2019; 
3. Menjadi masukan dan pengetahuan bagi masyarakat agar tidak terpengaruh oleh 
berita hoax;  
4. Menjadi saran bagi masyarakat dalam menggunakan media yang tepat sebagai 
sumber informasi.  
 
